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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN XILOOLIGOSAKARIDA BONGGOL 

JAGUNG (Zea mays L.) TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH PADA 

TIKUS HIPERGLIKEMIA DAN HIPERLIPIDEMIA  

 

Hida Kamillah 

1404015157 

Bonggol jagung (Zea mays L.) mengandung xilooligosaarida sebagai antidiabetes, 

antioksidan, antihiperglikemia dan antihiperlipidemia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas xilooligosakarida bonggol jagung dalam pencegahan 

peningkatan kadar glukosa darah pada tikus putih jantan model diabetes militus 

tipe 2. Tikus dibagi 5 kelompok perlakuan yakni kelompok normal, kelompok 

negatif dan kelompok uji (KU) 1, 2, 3 menggunakan dosis uji 200, 300, 400 

mg/gBB secara peroral. Kondisi diabetes militus tipe 2 disebabkan karena 

pemberian pakan hiperlipid selama 36 hari dan induksi streptozotocin pada hari ke 

30 kemudian pengambilan darah tikus pada hari ke 37. Pengukuran kadar glukosa 

menggunakan metode spektrofotometer klinikal. Hasil persentasi pencegahan 

peningkatan kadar glukosa darah tikus pada KU1 sebesar 17.86%, KU2 sebesar 

29.09%, dan KU3 sebesar 41.39%. Pemberian XOS dari ketiga dosis memberikan 

pengaruh berbeda bermakna dengan kontrol normal. Dosis 3 XOS bonggol jagung 

merupakan dosis efektif yang mampu mencegah peningkatan kadar glukosa 

darah sebesar 41,39% namun belum mencapai kadar kontrol normal.  

 

Kata kunci: Bonggol jagung, hiperglikemia, glukosa darah, Streptozotocin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dua kategori utama diabetes melitus yaitu diabetes tipe 1 dan diabetes tipe 2, 

dulu disebut insulin dependent yang ditandai dengan kurangnya produksi insulin 

sedangan diabetes tipe 2 dulu disebut non insulin dependent disebabkan 

penggunaan insulin yang kurang efektif oleh tubuh (Kemenkes RI 2013). Secara 

global, diperkirakan 422 juta orang dewasa hidup dengan diabetes pada tahun 

2014, dibandingkan dengan 108 juta pada tahun 1980. Prevalensi diabetes di 

dunia (dengan usia yang distandarisasi) telah meningkat hampir dua kali lipat 

sejak tahun 1980, meningkat dari 4,7% menjadi 8,5% pada populasi orang dewasa 

43% dari 3,7 juta kematian ini terjadi sebelum usia 70 tahun. Hal ini 

mencerminkan peningkatan faktor resiko terkait seperti kelebihan berat badan atau 

obesitas (Kemenkes RI 2018) 

Diabetes mellitus (DM) didefinisikan sebagai peningkatan glukosa darah 

yang berkaitan dengan tidak ada atau kurang memadainya sekresi insulin 

pankreas, dengan atau tanpa gangguan efek insulin dan DM secara garis besar 

dibagi menjadi 4 yaitu DM tipe 1, DM tipe 2, DM tipe 3, DM tipe 4 diabetes 

gestasional (Katzung et al. 2012). Diabetes militus tipe 2 ditandai dengan 

timbulnya hiperglikemia yang menyebabkan peningkatan kadar glukosa darah 

akibat resistensi insulin dan gangguan kerja insulin, sehingga terjadi defisiensi 

insulin, resistensi insulin merupakan faktor utama yang membedakan DM tipe 2 

dari bentuk diabetes lainnya (Dipiro et al. 2008). Hiperglikemia merupakan suatu 

kondisi kadar glukosa dalam plasma darah melebihi batas normal yang merupakan 

salah satu tanda gangguan metabolik dari DM (Guyton 2006). Kondisi DM 

merupakan suatu kelainan metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein yang 

disebabkan dengan adanya kekurangan sekresi insulin atau penurunan sensitivitas 

reseptor terhadap insulin atau keduanya (Dipiro et al. 2005). Resistensi insulin 

merupakan turunnya kemampuan insulin untuk merangsang pengambilan glukosa 

oleh jaringan perifer dan untuk menghambat produksi glukosa oleh hati (Ndraha 

2014).   
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Prebiotik didefinisikan sebagai serat makanan yang menguntungkan bagi 

kesehatan konsumen karena merangsang pertumbuhan atau aktivitas kelompok 

mikroba yang menguntungkan di kolon, sedangan probiotik adalah mikroba yang 

hidup (aktif) yang menguntungan bagi kesehatan tubuh karena prebiotik dan 

probiotik memiliki peran penting dalam mencegah DM tipe 2 (Silalahi 2010). 

Prebiotik yang akan digunakan yaitu berasal dari bonggol jagung karena bonggol 

jagung kaya akan hemiselulosa, selulosa, xilan, dan lignin (Schadel et al. 2010). 

Prebiotik merupakan makanan fungsional yang memiliki banyak efek 

menguntungkan pada inangnya. Prebiotik bermanfaat bagi mikrobiota pada usus 

dan dapat mempengaruhi inangnya secara selektif merangsang pertumbuhan 

dan/atau aktivitas satu atau sejumlah bakteri di usus besar, dan dengan demikian 

meningkatkan kesehatan tubuh (Nawaz et al. 2018).  

Imaizum et al. (2014) melaporkan bahwa diet menggunakan 

xilooligosakarida (XOS) mampu mencegah peningkatan glukosa serum, 

trigliserida dan kolesterol, pengurangan trigliserida hati, dan komposisi asam 

lemak hati pada tikus diabetes. Suplemen diet dengan xilooligosakarida (XOS) 

efektif dalam mencegah peningkatan kadar gula darah dan serum lipid pada 

pasien dengan diabetes melitus tipe 2 (Sheu et al. 2008; Wang et al. 2011). 

Gobinath et al. (2010) melaporkan bahwa xilooligosakarida (XOS) memiliki efek 

yang menguntungkan bagi tikus DM yang di induksi streptozotocin (STZ). Wang 

et al. (2011) melaporkan bahwa xilooligosakarida (XOS) dapat digunakan sebagai 

tambahan terapi diet agar memperoleh manfaat antidiabetes, dan untuk menunda 

komplikasi sekunder serta memiliki sifat organoleptik yang dapat diterima dan 

tidak menunjukkan toksisitas atau efek negatif pada kesehatan manusia.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yu et al. (2015) melaporkan bahwa bonggol 

jagung memiliki potensi antioksidan. Penelitian yang dilakukan oleh Samantha 

menunjukkan bahwa xilooligosakarida (XOS) prebiotik dari bonggol jagung 

memiliki kemampuan untuk merangsang pertumbuhan organisme probiotik 

(Samanta et al. 2012). Wang et al. (2011) melaporkan bahwa penambahan 

xilooligosakarida (XOS) ke pakan diet tinggi lemak mampu mencegah 

peningkatan kadar glukosa darah secara signifikan. Menurut uraian di atas maka 

dilakukan penelitian terhadap pengaruh xilooligosakarida (XOS) bonggol jagung 
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terhadap mencegah peningkatan kadar glukosa darah pada tikus putih jantan yang 

di induksi streptozotocin (STZ). Penelitian ini melakukan uji pada tikus yang 

mengalami komplikasi DM dengan kondisi resistensi insulin. 

B.  Permasalahan Penelitian 

 Berapakah dosis optimal xilooligosakarida (XOS) yang mampu mencegah 

peningkatan kadar glukosa darah pada tikus putih jantan yang di induksi 

streptozotocin (STZ)? 

C.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan agar mengetahui dosis optimal xilooligosakarida 

(XOS) bonggol jagung yang bertujuan untuk mencegah penigkatan kadar glukosa 

darah pada tikus putih jantan yang di induksi streptozotocin (STZ). 

D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat bahwa xilooligosakarida (XOS) bonggol jagung mampu mencegah 

peningkatan kadar glukosa darah pada pasien DM tipe 2 dan masyarakat luas. 
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